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ABSTRAK

Karya sastra tercipta akibat pergaulan pengarangnya terhadap teks lain.
Artinya, dalam menghasilkan sebuah karya pengarang sebenarnya telah berhadapan
terlebih dahulu dengan teks sebelumnya. Dengan kata lain telah terjadi hubungan
antarteks. Salah satu cara untuk memperlihatkan hubungan antara syair lagu album
Neo Shalawat grup nasyid Snada dengan terjemahan Al-Quran adalah dengan
menggunakan teknik hermeneutik. Hermeneutik mengkaji hubungan-hubungan
tertentu antara karya yang satu dengan karya yang lain. Di dalam
hermeneutikterdapat tiga langkah cara melakukan penafsiran yaitu dengan cara
menghayati simbol-simbol, pemberian makna simbol, dan brfikir filosofis, yaitu
menggunakan simbol sebagai titik tolaknya. Selain itu juga dalam proses
penafsirannya terdapat latar teks yang dijadikan acuan, contoh, atau serapan dari teks
sebelumnya terhadap teks yang baru. Latar teks tersebut dinamakan dengan
hipogram. Dengan hipogram kita bisa memberikan makna secara utuh pada sebuah
teks. Berkaitan dengan itu pada penelitian ini penulis ingin meneliti bagaimana
hubungan Syair Lagu Album Neo Shalawat Grup Nasyid Snada yang terdiri dari
sepuluh lagu yaitu lagu Neo Shalawat, lagu Jagalah Hati, lagu Kasih Putih, lagu My
Pray, lagu Saat Ajal Menjelang, lagu Mabaadiunaa, lagu Belajar Dari Ibrahim, lagu
Teman Sejati, lagu Kutemukan JalanMu, dan lagu Hanya PadaMu yang berhubungan
dengan terjemahan kitab suci Al-Quran. Dari hasil penelitian yang penulis lakukan,
didapatkan bahwa tiap syair dalam lagu Snada menunjukkan hubungan yang erat
dengan terjemahan Al-quran. Artinya, dalam penciptaan syair lagu tersebut si
pencipta telah terlebih dahulu berhadapan dengan kitab suci Al-Quran.

Kata Kunci: Karya Sastra, Hermeneutik, Syair lagu Album Neo Shalawat, dan
Kitab Suci Al-Quran,
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Karya sastra merupakan hasil cipta manusia. Terciptanya karya sastra tersebut
tentu melewati suatu proses yang cukup panjang, mulai dari munculnya dorongan
pertama untuk menulis, pengendapan ide (ilham), penggarapannya sampai akhirnya
tercipta karya sastra yang utuh.

Sebuah karya sastra bisa terlahir atau tercipta akibat perenungan, pergulatan,
atau pergaulan pengarangnya terhadap dunia luar. Misalnya terhadap manusia, alam,
aktivitas membaca, baik buku, koran, majalah, karya-karya pengarang lainnya, bahkan
akibat membaca kitab-kitab suci. Semuanya ini dapat dijadikan sebagai latar
terciptanya karya sastra (Setiawati, 2003:1).

Manusia, alam, aktivitas membaca buku, majalah, koran, karya-karya
pengarang lainnya, bahkan akibat membaca kitab-kitab suci yang telah disebutkan tadi
adalah termasuk teks. Sebuah teks tidak hanya sebatas pada sebuah wacana, bacaan,
tulisan-tulisan pada kumpulan-kumpulan kertas atau buku. Alam kehidupan ini juga
termasuk teks. Hal ini seperti yang dikemukan oleh Pradopo (2001:137), “Teks dalam
pengertian umum adalah dunia semesta ini, bukan hanya teks tertulis atau teks lisan,
adat istiadat, kebudayaan, film, drama, secara pengertian umum juga adalah teks.
Sehubungan dengan itu Kristeva (dikutip Pradopo, 2001:124) mengungkapkan bahwa
karya sastra itu lahir akibat pergaulan pengarangnya terhadap teks lain. Hal ini pada
dasarnya adalah hasil dari menyerap, menanggapi, atau dari transformasi. Berdasarkan
pernyataan Kristeva tersebut menunjukkan bahwa dalam menghasilkan sebuah karya,
pengarang sebenarnya telah berhadapan terlebih dahulu dengan teks sebelumnya atau
dengan kata lain telah terjadinya hubungan antarteks. Hal ini diperkuat juga oleh
pernyataan yang dikemukakan oleh Nietzsche. Menurut Nietzche (dalam Newton,
1190:127), karya itu tidak pernah tanpa terdampingi; ia selalu ditentukan oleh
keberadaan karya lain, yang dapat saja berasal dari bidang yang .berbeda.



Suatu teks yang penuh makna bukan hanya karena mempunyai struktur
tertentu, suatu kerangka yang menentukan, dan mendukung bentuk tetapi juga karena
teks itu berhubungan dengan teks lain. Oleh karena itu, untuk dapat memaknai karya
sastra secara utuh, perlu dicari hubungannya dengan karya lain yang menjadi
hipogramnya. Hal ini seperti yang dikemukan oleh Knox C. Hill (1966:6) bahwa suatu
tulisan yang kompleks dapat dimengerti dengan baik jika dianalisis. Di samping itu
dalam kritik sastra perlu adanya penafsiran (interpretasi). Penafsiran itu untuk
menjelaskan suatu karya sastra sehingga karya sastra mudah dipahami. Hal tersebut
disebabkan karena karya sastra merupakan sesuatu yang kompleks, yang
mepergunakan bahasa sastra yang penuh ambiguitas. Dengan analisis itu, unsur-unsur
atau lapis norma yang membentuk karya sastra dapat dimengerti secara menyeluruh,
begitu juga hubungan antara bagian-bagian, unsur-unsur, atau lapis-lapis normanya
tersebut. Menurut Abrams (1981:84) “interpretasi karya sastra dalam arti sempit
adalah untuk memperjelas (menjernihkan) arti bahasa dengan sarana analisis, prafrase,
dan komentar; biasanya interpretasi terutama dipusatkan pada kegelapan, ambiguitas,
atau kiasan-kiasan. Dalam arti luasnya, menginterpretasi adalah kegiatan membuat
jelas arti karya sastra yang bermedium bahasa itu. Jadi, secara keseluruhan interpretasi
dalam hal ini meliputi eksplikasi (penjelasan). Hal ini seperti yang dikemukakan oleh
Ricoeur (Endraswara, 1999:106) “berusaha menfsirkan/ memahami makna sastra yang
ada dibalik struktur. Pemahaman makna, tak hanya pada simbol, melainkan
memandang sastra sebagai teks. Di dalam teks ada konteks yang bersifat polisemi.
Maka, peneliti harus menukik ke arah teks dan konteks sehingga ditemukan makna
utuh. Inilah yang disebut dengan hermeneutik”.

Pada prinsipnya tujuan hermeneutik digunakan untuk memahami karya sastra
sehingga didapatkan maknanya. Namun tujuan tersebut bukanlah semata-mata untuk
mencari makna yang benar-benar tepat, akan tetapi yang dicari adalah 'makna yang
optimal (Kutha, 2005: 46). Ditambahkannya lagi, dalam melakukan interpretasi,

peneliti harus memiliki pijakan yang jelas. Hal ini disebabkan karena subyek memiliki



pandangan yang berbeda-beda dalam melakukan penafsiran terhadap suatu karya
sastra.

Penelitian yang hampir berhubungan dengan penelitian yang penulis lakukan
pernah dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Bahasa dan Sastra Indonesia dan
Daerah, Universitas Sriwijaya antara lain Masrah Kurniawati (1998) dalam skripsi
yang mengkaji intertekstualitas Roman di Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka
dengan Athies Achdiat Karta Mihardja.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan intertekstual terhadap Roman Di
Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka dengan Athies Achdiat Karta Mihardja,
Masrah menyimpulkan bahwa dalam kedua roman tersebut terdapat kesamaan alur,
pusat pengisahan, tokoh dan penokohan.

Berbeda dengan kajian Masrah yang mengkaji intertekstualitas Roman Di
Bawah Lindungan Ka’bah karya Hamka dengan Arhies karya Achdiat Karta Mihardja,
dalam penelitian ini penulis hanya akan meneliti hubungan syair lagu album Neo
Shalawat Grup Nasyid Snada dalam hubungannya dengan terjemahan kitab suci Al-
Quran.

Grup nasyid Snada bermula dari sekumpulan anak muda yang prihatin dan
merasa bertanggung jawab untuk menasihati dan mendidik jiwa para peminat musik
agar dapat menikmati irama dan lirik yang memuji kebesaran Allah dan Rasul-Nya.
Kelompok pemuda ini kemudian merealisasikan cita-cita tersebut ke dalam sebuah
kelompok musik yang mereka beri nama grup nasyid Snada. Snada yang bermakna
“Senandung Nasyid dan Da’wah” dianggap sebagai pelopor nasyid era baru di
Indonesia yang menerapkan konsep temporari dalam bernasyid dengan mengambil
suatu pendekatan yang lebih modern dalam melaksanakan misi perjuangan.

Grup ini didirikan oleh Agus, Erwin, dan Lukman yang merupakan aktivis
mushala dan Forum Studi Islam FISIP Universitas Indonesia di awal tahun 90-an dan
beranggotakan lima orang, yaitu Erwin Yahya (Ewink), Ikhsan Nur Ramadhan VH
(Ikhsan), Iqbal Tagiudin (Dingo), M. Lukman (Lukman), dan Teddy Tardiana (Kank
Teddy). Pada tahun 1994 Snada menelurkan album perdana dengan judul “The



Presentation” dengan irama acapella yang merupakan ciri khas lagu nasyid, telah
menggegerkan dunia musik karena hanya dalam waktu dua bulan kaset mereka sudah
terjual 100.000 keping (Http:websnada.com diakses tanggal 27 Februari 2008). Hal ini
membuktikan kemampuan grup ini bersaing dengan irama-irama lain yang lebih
populer.

Berbagai penghargaan telah diterima oleh kelompok yang mendapatkan
namanya dari H. Toto Tasmara ini, di antaranya: Tim Nasyid Terbaik versi Remaja
Islam Sunda Kelapa (2001), Tim Nasyid Terpopuler versi MUI (2002), Penghargaan
Platinum Award dari BlackBoard (2003) untuk album Neo Sholawat dan yang baru ini
mendapat penghargaan berupa piagam langsung dari Ketua Umum Dewan Pimpinan
Pusat (DPP) PDI Perjuangan Megawati Soekarno Putri, karena kelompok yang terdiri
lima orang itu, menciptakan Hymne Baitul Muslim Indonesia (BMI), organisasi Islam
Sayap PDIP. Banyak lagi penghargaan lainnya.

Kiprah Snada ke manca negara juga cukup banyak seperti perhelatan
Malaysian for Peace pada tahun 2003 dan Konfrensi OKI di Malaysia tahun 2003.

Konser-konser mereka terus diminati oleh peminat. Selain menerima berbagai
bentuk penghargaan, nama grup ini pun berkibar di manca negara. Pada peluncuran
album keenam yang bersampul “Neo Sholawat” langsung terjual 230.000 keping pada
hari pertama. Kesuksesan demi kesuksesan sudah diraih oleh grup ini. Kenyataan ini
menarik untuk diteliti karena dengan lagu grup ini dapat berjaya dengan membawakan
lagu nasyid yang pada mulanya begitu asing di telinga.

Nasyid dipercaya sudah ada dalam kebudayaan Islam sejak abad ke-3 Hijriyah
dan terus berkembang dari masa ke masa. Menurut sejarah, sejak zaman Nabi
Muhammad saw, syair thola’al badru allaina (yang artinya telah muncul rembulan di
tengah kami) yang kini kerap dinyanyikan oleh tim qosidah dan majelis ta’lim adalah
syair yang dinyanyikan kaum muslimin saat menyambut kedatangan Rasulullah Saw
ketika pertama kali hijrah ke Madinah. Nasyid kemudian berkembang seiring dengan

siatuasi dan kondisi saat itu. Misalnya, nasyid di Timur yang banyak



mengumandangkan pesan jihad maupun perlawanan terhadap imperialisme Israel
lebih banyak dipengaruhi oleh situasi politik yang ada saat itu.

Nasyid merupakan salah satu cabang ilmu handasat al-Aswat (seni suara).
Biasanya merupakan nyanyian yang bercorak Islam dan mengandung kata-kata
nasihat, kisah para nabi, memuji Allah, dan yang sejenisnya. Biasanya nasyid
dinyanyikan secara acappela dengan hanya diiringi gendang (http://id. Wiki/nasyid
diakses tanggal 3 Maret 2008)

Nasyid masuk ke Asia Tenggara termasuk ke Indonesia bersamaan dengan
masuknya ajaran Islam yang dibawa oleh para pendakwah Islam utusan Khilafah
Utsmani saat itu sekitar era delapan puluhan. Pada awalnya yang dinyanyikan adalah
syair-syair asli berbahasa Arab. Namun akhirnya berkembang dengan adanya nasyid
berbahasa Indonesia dan dengan tema yang semakin luas (tidak hanya tema syahid dan
jihad). Biasanya nasyid dinyanyikan dalam pernikahan, dan perayaan hari besar umat
Islam (http://id.wiki/nasyid diakses 3 Maret 2008)

Bila dilihat dari teks lagu-lagu yang dihasilkan oleh grup nasyid Snada, terlihat
ada hubungan dengan ayat-ayat yang terdapat dalam Al-Quran. Misalnya pada lagu
“Jagalah Hati” bait pertama berikut, memiliki hubungan dengan Al-Quran Surat Al-
Asy-Sams ayat 9-10.

Jagalah hati jangan kau kotori
Jagalah hati lentera hidup ini
Jagalah hati jangan kau nodai
Jagalah hati cahaya Illahi

Lagu ini menjelaskan kepada kita tentang pentingnya menjaga hati, karena hati
merupakan sumber cahaya (keimanan) kepada Allah Swt. Oleh karena itu, kita
hendaknya selalu menjaga hati kita jangan sampai hati kita kotor atau kena noda.
Dengan hati kita bersih maka hidup ini akan terasa mudah dijalani, sebaliknya bila hati
kita kotor atau ternodai maka hidup kita akan tidak tenteram bahkan cahaya suci dari
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Allah pun tidak akan pernah Kita rasakan nikmatnya. Hal ini berhubungan dengan Q.S.
Asy-Syams ayat 16 berikut ini.
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“sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan
sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”

Sebuah lagu merupakan hasil karya manusia dengan sengaja. Sedangkan Al-
Quran bukan termasuk hasil cipta manusia. Disamping itu, Al-Quran bukanlah
termasuk karya sastra, meskipun bahasa dan isi kandungannya dinilai sangat indah.
Bahkan keindahannya melebihi puisi sekalipun. Al-Quran adalah firman Allah yang
disampaikan kepada Rasulullah Saw melalui malaikat Jibril. Berdasarkan kedua
bentuk teks tersebut, yakni teks Syair lagu yang terdapat dalam Album Neo Shalawat
Grup Nasyid Snada dan ayat-ayat Al-Quran dapat dilihat hubungannya dan hubungan

tersebut dapat dilihat dengan menggunakan teknik hermeneutika.

1.2 Masalah

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana hubungan antara

syair lagu album Neo Shalawat Grup Nasyid Snada dengan terjemahan kltab suci Al-
Quran.

1.3 Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan hubungan antara syair lagu

album Neo Shalawat Grup Nasyid Snada dengan terjemahan kitab suci Al-Quran.



1.4 Manfaat

a)

b)

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

Penelitian ini dihairapkan dapat memberikan gambaran mengenai hubungan
yang terdapat pada karya sastra Indonesia khususnya pada hubungan antara
karya sastra dengan teks yang sifatnya nonsastra. Sehingga penelitian ini dapat
dijadikan acuan di masa yang akan datang.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca atau
peminat sastra terutama bagi yang ingin melakukan penelitian karya sastra
yang menghubungkan karya sastra dengan Al-Quran.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu motivasi bagi
pembaca untuk dapat memahami karya sastra dan memberi makna secara
“lebih penuh” terhadap karya sastra (syair lagu album Neo Shalawat Grup
Nasyid Snada dengan terjemahan kitab suci Al-Quran).
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